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Bimbingan ibadah praktis bagi anak-anak di TPA Desa Tontouan ini bertujuan untuk memberikan 
pengajaran kepada anak-anak dalam melaksanakan ibadah praktis serta meningkatkan pemahaman 
proses pelaksanaan ibadah praktis bagi anak-anak di TPA Desa Tontouan.  
Pelaksanaan Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan dengan metode praktek 
ibadah, yang dilaksanakan selama tujuh hari mulai dari tanggal 19 sampai 27 Juli 2019, tempat 
pelaksanaan kegiatan dilakukan di TPA Desa Tontouan Kecamatan Luwuk Kabupaten Banggai.  
Dari pelaksanaan kegiatan tersebut, menghasilkan hasil yang baik dilihat dari keaktifan santri 
sangat baik, sehingga kegiatan berjalan dengan lancar dan proses transfer pengetahuan dapat 
berjalan dengan baik serta pelaksanaan program mampu menghasilkan luaran-luaran peningkatnya 
pengetahuan dan pemahaman santri dalam pelaksanaan ibadah praktis dan pemahaman tentang 
lima perkara dalam rukun islam. 
 
Kata kunci : Ibadah, Praktis, Santri 
 
PENDAHULUAN 
 Desa Tontouan merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Luwuk Kabupaten 
Banggai. Desa Tontouan memiliki satu TPA bernama TPA Desa Tontouan. TPA ini untuk 
pendidikan anak-anak usia 4-6 tahun yang merupakan pendidikan anak-anak usia dini. Pendidikan 
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. (UU Sisdiknas, pasal 1 ayat 14) selanjutnya pasal 28 
dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur formal, 
nonformal dan informal. Taman kanak-kanak adalah pendidikan usia dini pada jalur pendidikan 
formal, yang bertujuan membantu anak didik mengembangkan potensi psikis dan fisik meliputi 
moral, agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa dan fisik motorik untuk siap 
memasuki sekolah dasar.  
Pendidikan anak usia dini sangat penting karena pada masa ini merupakan Golden age 
(usia emas) yang hanya datang sekali dan tidak dapat diulangi, yang sangat menentukan untuk 
pengembangan kualitas manusia selanjutnya. Pendidikan anak usia dini merupakan masa peka 
bagi anak, karena masa ini merupakan masa terjadinya pematangan fungsi fisik dan psikis yang 
siap merespon stimulasi lingkungan dan menginternalisasikan dalam pribadinya. Oleh karena itu, 
dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan 
perkembangannya tercapai secara optimal. Kegiatan pendidikan taman kanak-kanak dapat 
mengembangkan aspek perkembangan anak yaitu sosial emosional, nilai agama dan moral, bahasa, 
kognitif, seni dan fisik motorik.  
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Permasalahan yang dihadapi di TPA Desa Tontouan adalah masih kurangnya bimbingan 
ibadah praktis pada anak-anak yang belajar di TPA tersebut. Dalam ranah nilai agama dan moral 
pada tingkat percapaian perkembangan anak diharapkan dapat meniru gerakan beribadah mampu 
melaksanakan gerakan ibadah secara sederhana namun perlu bimbingan dan sebagai anak islam 
diharapkan mampu mengucapkan lafal bacaan yang sesuai dengan gerakan ibadah sholat yang 
benar dan fasih.  Sholat adalah amalan ibadah yang termasuk rukun islam yang kedua dan sangat 
penting sekali diajarkan kepada usia dini dengan memperkenalkannya sejak dini. Perkenalan 
dengan sholat ini juga mampu membentuk perilaku keagamaan dan menanamkan konsep 
keagamaan serta mampu mengenal Tuhan-nya.  
Dari uraian diatas menunjukkan betapa pentingnya peranan mengenal menirukan gerakan 
ibadah yang dikhususkan kepada anak Islam yaitu sholat dalam kehidupannya agar terbiasa 
melakukan ibadah. Anak usia dini jika kemampuan sholat anak tidak dikembangkan maka anak 
kelak sulit untuk dikenalkan sholat, tidak mampu mengulang gerakan sholat, sulit menghafal 
bacaan dan enggan melaksanakan sholat. Anak tidak mampu melaksanakan ibadah sholat dengan 
benar dan lancar. Jika sebagai orang tua yang beragama Islam tidak mengajarkan sholat maka 
orangtua mendapatkan dosa karena tidak diajarkan ketauhidan sejak usia dini. 
 Dalam menerima materi ibadah yang diajarkan anak kelihatan masih bingung gerakannya 
seperti apa, karena guru hanya menerangkan anak tidak disuruh praktek. Anak dalam memahami 
pelajaran sholat anak sering bertanya bacaan yang sesuai dengan gerakannya, seperti perhatian dan 
konsentrasi belajar anak kurang karena jenuh dengan kegiatan menghafal saja, sehingga ketika 
dilaksanakan praktek ibadah anak dalam melafazkan bacaan secara fasih dan benar, menyebutkan 
gerakan ibdah, menyebutkan gerakan ibadah dan bacaan yang sesuai masih bingung dan salah 
dibuktikan dari 12 anak yang melaksanakan ibadah hanya 5 anak yang mampu dengan sedikit 
bantuan dan 40,8% anak yang belum mampu. Melihat permasalahan dan kendala pada uraian 
kalimat tersebut dan di lapangan, kami mencoba memberikan pembimbingan ibadah khususnya 
ibadah praktis kepada anak-anak  di TPA Desa Tontouan dengan harapan dapat membantu anak-
anak untuk lebih memahami proses dan bacaan ibadah yang dilakukan. 
 
TUJUAN 
 Bimbingan ibadah praktis bagi anak-anak di TPA Desa Tontouan ini bertujuan untuk : 
1. Memberikan pengajaran kepada anak-anak dalam melaksanakan ibadah praktis 




Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan  
Kegiatan ini dilaksanakan selama tujuh hari mulai dari tanggal 19 sampai 27 Juli 2019, 




Alat dan Bahan 
Adapun Alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembimbingan ibadah praktis di 
Desa Tontouan ini antara lain alat tulis menulis, Laktop, panduan ibadah praktis, kain dan sajadah  
Prosedur Kerja  




Kegiatan Metode Materi 





dan pemerintah desa  
- Menyamakan Persepsi 
- Menentukam Program-yang 
akan dilaksanakan 
- Menentukan waktu 
pelaksanaan 
Palaksanaan kegiatan Partisipatif - Menghadirkan peserta 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pelaksanaan kegiatan “Bimbingan Ibadah Praktis Bagi Anak-Anak Di Tpa Desa 
Tontouan” tepatnya dilaksanakan pada tanggal 19 sampai dengan 27 juli 2019 dengan sasaran 
pembimbingan adalah seluruh seluruh anak-anak santri yang terdaftar di TPA desa Tontouan. 
Kegiatan ini dilaksanakan atas dasar usulan pemerintah desa dan tokoh agama yang ada di desa 
tersebut saat observasi dan koordinasi dilakukan. pelaskanaan kegiatan telah dirampungkan 100% 
dengan melalui tahapan-tahapan program seperti berikut: koordinasi dengan pemerintah desa dan 
tokoh agama serta masyarakat, koordinasi dengan peserta, penyiapan materi serta pelaksanaan 
pembimbingan ibadah praktis bagi santri TPA di Desa Tontouan. 
 Tahapan awal dilaksanakan kegiatan berupa koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan 
pemerintah desa Tontoan serta pengurus TPA desa tontouan yang meliputi materi bimbingan yang 
akan dilaksanakan serta waktu pelaksanaan kegiatan. Untuk narasumber/intruktur pembimbingan 
ibadah praktis ditangani langsung oleh mahasiswa pelaksana kegiatan sehingga untuk narasumber 
tidak ada halangan dan kendala. Pada tahapan koordinasi ini berjalan dengan sangat baik dan 
lancar oleh karena sambutan dan respon dari pemerintah desa dan pengurus TPA yang sangat baik. 
Selain itu bantuan dari teman-teman perta KKN PPM posko Kota tahun 2019 juga meringankan 
pelaksana dalam melakukan kegiatan ini. 
 Tahapan Koordinasi dengan pengurus dan pengajar du TPA dilaksanakan sejak awal. Hal 
ini dilakukan untuk mendapatkan kesediaan menjadi tempat pelaksanaan kegiatan, persetujuan 
waktu serta mematangkan materi-materi pembimbingan yang akan disampaikan saat kegiatan. 
Dengan cara demikian diharapkan terjadi sinergi antara mahasiswa palaksana kegiatan dengan 
pengurus serta santri mengenai materi bimbingan. Peralatan yang disiapkan untuk menunjang 
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kelancaran sosialisasi antara lain alat tulis menulis, LCD, layar, laptop dan alat ibadah lainnya 
sebagai pendukung kelancaran kegiatan. Semuanya disiapkan oleh mahasiswa pelaksana dengan 
bantuan teman-teman mahasiswa lainnya. 
 Untuk menyamakan pemahaman tentang kegiatan dan waktu pelaksanaan kegiatan 
dengan santri sebagai peserta bimbingan, maka dilaksanakan kegiatan sosialisasi dan koordinasi 
dengan santri sasaran. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kesepakatan waktu dalam 
pelaksanaan kegiatan serta materi yang akan disampaikan nantinya. Patit kami syukuri bahwa 
kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan dari seluruh pihak terkait.    
A. Sosialisasi Mengenai Kegiatan Bimbingan Ibadah Praktis  
 Kegiatan sosialisasi mengenai kegiatan ibadah praktis di TPA dilaksanakan pada bulan 
juli tahun 2019 tepatnya pada tanggal 22 dengan melalui beberapa tahapan mulai dari obeservasi, 
koordinasi dengan barbagai pihak, penyiapan materi sampai dengan pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi. Pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan pada tanggal 22 juli 2019 Bertempat di TPA 
desa tontouan kecamatan Luwuk kabupaten Banggai. Peserta kegiatan ini adalah seluruh santri di 
TPA desa Tontouan. Seluruh santri dilibatakan untuk berperan aktif dalam kegiatan sosialisasi 
dengan Tujuan meningkatkan minat mereka dalam kegiatan pembimbingan nantinya lebih 
meningkat. Dengan sosialisasi ini diharapkan para santri akan lebih tertari mengikuti kegiatan dan 
ikut berperan aktif disaat pembimbingan berlansung.  
 Kegiatan sosialisasi mengenai  pembimbingan ibdah praktis diharapakan dapat 
memeberikan pengetahuan dan pemahaman awal kepada seluruh santri sasaran pembimbingan 














Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi 
 
B. Pelaskanaan Pembimbingan Ibadah Praktis 
 Pembimbingan ibadah praktis kepada anak santri di TPA tontouan dilaksanakan selama 3 
hari, mulai pada 25 sampai dengan 27 juli 2019. Dengan melalui beberapa tahapan sebelumnya 




dilaksanakan mulai tanggal 19 sampai 24 juli 2019. Perlu di uraikan bahwa pembimbigan ibadah 
dimulai dari bimbingan tentang proses mandi wajib, wudhu dan shalat serta bimbingan lima 
perkara islam (rukun islam) yakni syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji. Tiga materi utama ini 
yang di bimbingkan kepada santri dengan tujuan para santri dapat memahami secara benar dasar 
dari agama islam. Rukun islam merupaka pondasi dari agama sehingga perlu untuk ditanamkan 
sejak anak usia dini. Hal ini dilakukan dengan tujuan memberikan pemahaman dan pengetahuan 
sejak masih kecil.  
 Patut disyukuri selama tiga hari kegiatan berlansung dapat berjalan dengan lancar dan 
tertib serta diikuti oleh santri. Hal ini berkat kerjasama yang baik dari pemerintah desa, pengurus 
TPA, santri dan mahasiswa pelaksana. Selain itu bantuan dari teman-teman mahasiswa KKN juga 
meringankan pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pembimbingan ibadah praktis ini 












Gambar 2.Pelaksanaan Kegiatan Pembimbingan 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai kegiatan bimbingan ibadah praktis bagi 
anak-anak di TPA Desa Tontouan, dapat ditarik kesimpulan yang bahwa pengajaran yang 
diaksanakan di TPA Desa Tontouan sangat baik dilihat dari keaktifan santri saat pelaksanaan 
berlansung, sehingga kegiatan berjalan dengan lancar dan proses transfer pengetahuan dapat 
berjalan dengan baik. 
Pelaksanaan program mampu menghasilkan luaran-luaran peningkatnya pengetahuan dan 
pemahaman santri dalam pelaksanaan ibdah praktis dan pemahaman tentang lima perkara dalam 
rukun Islam. 
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